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ABSTRAK

Suci Natalia, NIM.21641020 dengan judul “’Sikap dan Tingkah Laku yang
Harus Dikindari Konselor Dalam Proses Konseling (Analisis Al-Qur’an Surah
Al Hujarat Ayat 12), Skripsi pada Program Studi Bimbingan dan
Konseling’’Pendidikan Islam IAIN CURUP.

Sikap dan Tingkah Laku merupakan aspek mendasar dalam manusia yang
membentuk dari faktor bawaan maupun lingkungan. Dalam konteks Islam, sikap
dan tingkah laku tidak hanya mencerminkan pola pikir dan tingkah laku, tetapi juga
mencakup nilai-nilai moral dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
sikap dan perilaku manusia yang tercermin dalam Surah Al-Hujurat ayat 12 dan
merefleksikannya dalam proses konseling. Ayat tersebut menyoroti tiga karakter
negatif, yaitu prasangka buruk (su’udzan), mencari-cari kesalahan (tajassus) dan
menggunjing (ghibah), serta menyerukan ketakwaan dan tobat sebagai
penyeimbang sikap dan perilaku.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan library and recearch. Data diperoleh melalui studi kepustakaan dari
berbagai sumber Al-Qur’an, tafsir, psikologis, serta literatur konseling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sikap dan perilaku negatif seperti yang disebutkan
dalam Surah Al-Hujurat ayat 12 dapat merusak hubungan sosial dan menjadi
hambatan utama dalam proses konseling. Sebaliknya, sikap dan tingkah laku harus
mencerminkan sifat empati, jujur, bertanggung jawab, serta memiliki kontrol diri

yang tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surah Al-Hujurat ayat 12
mengandung nilai-nilai yang relevan bagi profesi konselor, yaitu larangan terhadap
su’udzan, tajassus dan ghibah. Konselor tidak boleh memiliki sikap dan perilaku
buruk seperti su udzan (prasangka buruk), tajassus (mencari kesalahan), ghibah
(menggunjing) kemudian sebaliknya, perilaku fa’ibin menekankan introspeksi,
kesadaran spiritual dan kematangan emosional, yang merupakan landasan bagi
seorang konselor.

Katakunci:sikap dan perilaku,su ‘uzhan, tajasus,ghibah,bartakwa dan bertaubat
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konseling merupakan suatu proses bantuan profesional yang bertujuan
membantu individu dalam mengatasi masalah, memahami diri, serta
mengembangkan potensi yang dimiliki. ! Proses konseling tidak hanya
berorientasi pada pemecahan masalah, melainkan juga pada pengembangan
pribadi konseli agar mampu beradaptasi secara sehat dalam lingkungan
sosialnya. ? Dalam hal ini, peran konselor dibutuhkan karena keberhasilan

konseling ditentukan oleh kualitas hubungan antara konselor dan konseli.?
Salah satu faktor utama yang memengaruhi kualitas hubungan konseling
adalah sikap konselor.* Sikap konselor yang positif dapat menumbuhkan rasa
percaya, kenyamanan, dan keterbukaan konseli dalam mengungkapkan
permasalahan.’ Sebaliknya, sikap negatif konselor dapat menjadi penghambat,
bahkan menimbulkan trauma bagi konseli dalam mengikuti proses konseling.®
Oleh karena itu, pemahaman tentang sikap yang harus dihindari oleh konselor

perlu untuk dikaji lebih dalam.’

"'Nur Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islami (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 21

2 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 33

3 Corey, Gerald, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy, 10th ed. (Boston:
Cengage Learning, 2017), 15.

* Yusuf, Syamsu & Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), 42.

5 Cormier, Sherry & Harold Hackney, Counseling Strategies and Interventions (Boston: Pearson,
2019), 56.

6 Gibson, Robert L. & Marianne H. Mitchell, Introduction to Counseling and Guidance, 9th ed.
(Boston: Pearson, 2016), 64.

7 Siti Maryam, “Peran Sikap Konselor dalam Meningkatkan Keberhasilan Konseling,” Jurnal
Bimbingan Konseling Indonesia 10, no. 2 (2020): 112.



Dalam perspektif Islam, Al-Qur’an telah memberikan pedoman mengenai
etika sosial yang berkaitan dengan sikap dan perilaku manusia, termasuk dalam
interaksi konseling.® Salah satu ayat yang relevan adalah Surah Al-Hujurat ayat
12, yang menekankan larangan berprasangka buruk (su’udzan), mencari-cari
kesalahan orang lain (tajassus) dan menggunjing (ghibah).’ Nilai-nilai ini secara
langsung berkaitan dengan sikap konselor, karena jika konselor terjerumus pada
perilaku tersebut, maka hubungan konseling akan rusak dan tujuan konseling
sulit tercapai.'”

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat konselor yang
tanpa disadari melakukan perilaku-perilaku yang dilarang Al-Qur’an tersebut.!!
Misalnya, adanya konselor yang berprasangka buruk terhadap konseli sebelum
mendengarkan penjelasan masalah secara menyeluruh.'? Selain itu, ada pula
kecenderungan sebagian konselor untuk membicarakan permasalahan konseli
kepada pihak lain, yang secara etis dan religius termasuk ke dalam kategori
ghibah. '* Hal ini tidak hanya melanggar kode etik konseling, tetapi juga

bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam.'*

8 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), 423.

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019), 517.

10 Ahmad Zainuddin, “Etika Konseling dalam Perspektif Qur’ani,” Jurnal Konseling Religi 8, no.
1 (2017): 45

"' Nani Supriatna, “Problematika Etika Konselor di Sekolah,” Jurnal Pendidikan dan Konseling
5,no0.1(2019): 77.

12 Lilis Suryani, “Kesalahan Konselor dalam Menangani Konseli,” Jurnal Bimbingan Konseling
Islami 11, no. 2 (2020): 89.

13 Ahmad Fauzi, “Ghibah dalam Perspektif Islam dan Relevansinya dengan Etika Konseling,”
Jurnal Studi Keislaman 12, no. 2 (2018): 132.

14 Asmawati, “Kode Etik Konseling Islami,” Jurnal BKI 9, no. 1 (2021): 54.



Kajian tentang sikap konselor dalam perspektif Al-Qur’an masih tergolong

minim dibandingkan dengan kajian konseling berbasis teori Barat.'

Sebagian
besar penelitian hanya menekankan pada pendekatan psikologi umum tanpa
mengaitkan dengan sumber nilai-nilai Islam.'® Padahal, integrasi antara ilmu
konseling dengan ajaran Al-Qur’an sangat diperlukan, khususnya dalam konteks
pendidikan dan bimbingan konseling Islam.!” Dengan demikian, penelitian ini
menjadi penting untuk memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah
keilmuan konseling berbasis nilai-nilai Qur’ani.'®

Kajian tentang sikap konselor dalam perspektif Al-Qur’an masih tergolong
minim dibandingkan dengan kajian konseling berbasis teori Barat.'* Sebagian
besar penelitian hanya menekankan pada pendekatan psikologi umum tanpa
mengaitkan dengan sumber nilai-nilai Islam.'® Padahal, integrasi antara ilmu
konseling dengan ajaran Al-Qur’an sangat diperlukan, khususnya dalam konteks
pendidikan dan bimbingan konseling Islam.!” Dengan demikian, penelitian ini
menjadi penting untuk memberikan kontribusi dalam memperkaya khazanah
keilmuan konseling berbasis nilai-nilai Qur’ani.'®
Selain relevan dengan konteks konseling, Surah Al-Hujurat ayat 12 juga

memberikan arahan moral yang dapat dijadikan pedoman etis dalam interaksi

sosial secara umum.'® Ayat ini menegaskan bahwa prasangka buruk, tajassus

15 Hasan Basri, “Integrasi Psikologi Barat dan Nilai Qur’ani dalam Konseling,” Jurnal Psikologi
Islam 6, no. 2 (2019): 102.

16 Nurul Aini, “Pendekatan Islami dalam Proses Konseling,” Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 4, no.
1 (2017): 67.

17 M. Yusuf, Psikologi Konseling Islami (Jakarta: Kencana, 2018), 88.

18 Rahmat Hidayat, “Urgensi Nilai Qur’ani dalam Praktik Konseling,” Jurnal Bimbingan dan
Konseling Islam 7, no. 2 (2020): 91.

19 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), 425.



dan ghibah tidak hanya merusak hubungan antarindividu, tetapi juga
menurunkan kualitas kepribadian seorang muslim.?® Oleh karena itu, jika
dikaitkan dengan profesi konselor, nilai-nilai Qur’ani ini akan dijadikan rujukan
dalam menjaga integritas profesional.?!

Profesi konselor menuntut adanya sikap empati, objektivitas dan
penghargaan terhadap martabat manusia.?> Namun kenyataannya, tidak sedikit
konselor yang masih terjebak pada sikap subjektifitas dalam menilai konseli.*
Misalnya, adanya sikap memandang rendah konseli karena latar belakang
ekonomi atau sosial yang berbeda.?* Hal ini berpotensi menimbulkan prasangka
buruk, yang jelas bertentangan dengan larangan su’udzan dalam Al-Hujurat ayat
12.5

Selain itu, sikap dan tingkah laku tajasus atau mencari-cari kesalahan juga
masih sering ditemukan dalam praktik konseling.?® Beberapa konselor, dengan
alasan untuk memahami konseli lebih jauh, justru melakukan interogasi yang
berlebihan sehingga membuat konseli tidak nyaman.?’ Padahal, dalam etika

konseling Islami, pengungkapan informasi konseli harus didasarkan pada

20 M. Qutb, Fi Zhilalil Qur’an (Kairo: Dar al-Syurug, 2018), 413.

2! Fadhlullah, “Etika Sosial dalam Surah Al-Hujurat,” Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 5, no. 1
(2020): 56.

22 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 47.
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kerelaan konseli sendiri, bukan paksaan. ?® Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konselor terhadap etika Qur’ani masih perlu diperkuat.?

Ghibah atau membicarakan konseli di luar forum konseling merupakan
pelanggaran etis yang paling fatal.*° Dalam banyak kasus, konselor tanpa
disadari menceritakan permasalahan konseli kepada rekan sejawat atau pihak
lain, dengan dalih meminta masukan.’! Walaupun dengan niat baik, tindakan
tersebut tetap termasuk ghibah karena membicarakan aib konseli tanpa izin yang
bersangkutan. 3> Tindakan ini jelas merusak kepercayaan konseli dan
mengurangi kredibilitas konselor.*?

Oleh sebab itu, sangat diperlukan adanya penelitian mendalam yang
menelaah sikap dan perilaku konselor yang harus dihindari berdasarkan
perspektif Al-Qur’an.** Dengan penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman
baru bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya sebatas norma ibadah, tetapi juga dapat
diintegrasikan dalam praktik konseling profesional.®®

Urgensi penelitian ini semakin tampak bila dikaitkan dengan fenomena

degradasi moral yang melanda generasi muda.*® Banyak siswa dan mahasiswa
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yang menghadapi masalah psikologis seperti kecemasan, depresi dan krisis
identitas.’” Kondisi ini menuntut konselor untuk hadir sebagai figur penolong
yang bukan hanya profesional, tetapi juga berakhlak mulia.>® Jika konselor
terjerumus dalam sikap su’udzan, tajassus dan ghibah, maka peran strategis
mereka dalam membantu konseli akan gagal.*

Al-Qur’an sebagai sumber nilai utama dalam Islam telah memberikan
pedoman jelas mengenai etika sosial, termasuk dalam Surah Al-Hujurat.*® Ayat
12 secara eksplisit menekankan tiga larangan: berprasangka buruk, mencari
kesalahan dan menggunjing.*! Ketiga larangan ini memiliki relevansi langsung
terhadap dunia konseling, karena profesi konselor adalah profesi yang sarat
dengan interaksi sosial dan pengelolaan informasi pribadi.*?

Larangan berprasangka buruk (su’udzan) dalam konteks konseling
mengingatkan konselor agar tidak membuat penilaian tanpa bukti yang jelas.*
Misalnya, menganggap konseli bermasalah hanya karena latar belakang

keluarga tertentu.** Hal ini akan menciptakan ketidakadilan dan mengurangi

37 N. Rahmawati, “Kecemasan dan Depresi pada Mahasiswa,” Jurnal Psikologi Klinis 7, no. 1
(2019): 23.

38 U. Hasanah, Profesi Konselor dalam Perspektif Islam (Y ogyakarta: Deepublish, 2018), 77.

39 D. Suryono, “Etika Konseling dalam Dunia Pendidikan,” Jurnal Konseling dan Pendidikan 5,
no. 2 (2019): 88.

40 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2017), 426.

41 M. Qutb, Fi Zhilalil Qur’an (Kairo: Dar al-Syurug, 2018), 414.

42 R. Hidayat, “Integrasi Etika Qur’ani dalam Layanan Konseling,” Jurnal Bimbingan Islami 6,
no. 2 (2020): 103.

43 Fatimah, “Prasangka dalam Interaksi Sosial,” Jurnal Psikologi Islami 11, no. 2 (2018): 92.

# Luthfi, “Bias Sosial dalam Konseling,” Jurnal Konseling Indonesia 9, no. 1 (2019): 47.



kepercayaan konseli kepada konselor.*Seorang konselor yang berprasangka
buruk tidak akan mampu memberikan layanan yang objektif dan adil.*®
Larangan kedua, yaitu tajassus (mencari kesalahan orang lain), juga sangat
relevan dalam praktik konseling.*” Konselor yang sibuk menggali kesalahan
konseli justru akan menimbulkan rasa tertekan dan tidak aman dalam diri
konseli. ® Padahal, tujuan konseling adalah menciptakan ruang aman bagi
konseli untuk mengungkapkan masalahnya dengan sukarela.*’ Oleh sebab itu,
tajassus harus dihindari secara total dalam proses konseling Islami.*
Sementara itu, larangan ghibah (menggunjing) sangat penting dalam
menjaga kode etik kerahasiaan konseling.’' Seorang konselor dituntut untuk
menyimpan rahasia konseli sebagaimana seorang dokter menyimpan rahasia
pasien.>?Ketika konselor membicarakan permasalahan konseli kepada pihak
ketiga tanpa izin, hal itu termasuk ghibah yang diharamkan.’* Dampaknya tidak

hanya menurunkan kepercayaan konseli, tetapi juga merusak reputasi profesi

konseling itu sendiri.>*
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Dengan demikian, penelitian yang menganalisis Surah Al-Hujurat ayat 12
dalam konteks konseling menjadi sangat relevan dan urgen.>® Ayat ini bukan
hanya memberikan larangan etis, tetapi juga sekaligus pedoman praktis bagi
konselor agar mampu menjaga sikap dan perilaku dalam menjalankan tugas
profesionalnya.

Konseling sebagai profesi membantu bukan hanya bertumpu pada
keterampilan  teknis, melainkan juga pada integritas kepribadian
konselor. °7 Kepribadian yang selaras dengan nilai-nilai Al-Qur’an akan
menjadikan konseling lebih bermakna, karena konselor bukan hanya memberi
solusi psikologis, tetapi juga membimbing konseli menuju kematangan
spiritual. °® Surah Al-Hujurat ayat 12 menghadirkan nilai etik yang dapat
membentuk karakter konselor yang berakhlak mulia.>

Kualitas konselor tercermin dari sikapnya dalam berinteraksi.*’ Konselor
yang menjaga diri dari su’udzan mampu menumbuhkan rasa percaya dalam
hubungan konseling.%! Tanpa prasangka buruk, konseli merasa lebih dihargai
dan diterima.® Inilah fondasi kepercayaan yang menjadi syarat utama efektivitas

konseling.®
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Selain itu, pengendalian diri dari tajassus menegaskan pentingnya konselor
menghormati privasi konseli. ®* Ketika konselor menahan diri untuk tidak
mencari-cari kelemahan konseli, maka hubungan yang terbentuk lebih sehat.%
Konseli terdorong untuk mengungkapkan permasalahannya dengan jujur karena
merasa aman.%® Hal ini menunjukkan bahwa etika Qur’ani mampu memperkuat
kode etik konseling modern.®’

Sikap menjauhi ghibah memperlihatkan komitmen konselor terhadap
kerahasiaan. ® Rahasia konseli adalah amanah yang harus dijaga, sebab
kebocoran informasi dapat menimbulkan trauma dan rasa malu. % Seorang
konselor yang menjaga amanah akan dihormati baik oleh konseli maupun
masyarakat luas.”® Reputasi profesi pun tetap terjaga ketika nilai ini dipraktikkan
dengan konsisten.”!

Analisis terhadap Surah Al-Hujurat ayat 12 juga menegaskan bahwa

konseling Islami bukan sekadar penerapan teknik Barat yang diadaptasi, tetapi

mengandung prinsip etik yang lahir dari wahyu.”’Dengan demikian, penelitian
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ini mengisi ruang kosong antara teori konseling modern dengan nilai-nilai
Qur’ani yang lebih komprehensif.”

Latar belakang ini memperlihatkan bahwa sikap dan perilaku yang harus
dihindari konselor telah diatur dalam Al-Qur’an.”* Ayat 12 Surah Al-Hujurat
memberikan landasan normatif sekaligus pedoman praktis.’”> Konselor yang
mampu menjauhi su’udzan, tajassus dan ghibah akan memiliki kompetensi
moral yang memperkuat kompetensi profesional.”® Oleh karena itu, penelitian
ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu bimbingan dan
konseling, tetapi juga pada pembinaan karakter Islami dalam profesi konselor.”’

Konselor harus mengembangkan sikap dan perilaku positif dan harus
menghindari sikap dan perilaku negatif sehingga dapat mengganggu kehidupan
sehari-hari, dalam hal ini terdapat dalam surah Al-Hujarat ayat 12 sebagai

berikut:

GR35 ) puadt WG a5 BN G ) SRR Gy 18 1 A 1 glal a0

Ty akloy St 40 G ) o805 3 3ath ,%8 i 4081 a2 060 0 a&8T Ll

.

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara

73 Zainuddin, “Etika Konseling dalam Perspektif Qur’ani,” Jurnal Konseling Religi 8, no. 1
(2017): 55.

74 Munir, “Sikap Konselor dalam Layanan BKI,” Jurnal BKI 9, no. 2 (2021): 144.

Idris, “Landasan Normatif Konseling Islami,” Jurnal Ilmu Dakwah 8, no. 2 (2019): 163.

76 Hasan Basri, “Objektivitas Konselor dalam Perspektif Islam,” Jurnal Psikologi Islam 6, no. 2
(2019): 113.

77 Rahmatullah, “Peran Qur’an dalam Pengembangan Konseling Islami,” Jurnal BKI 10, no. 2
(2021): 128.
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kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu
vang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu
merasa jijik. Dan bertkawalah kepada Allah, sungguh Allah Maha
Penerima Tobat, Maha Penyayang.™
Ayat ini menggambarkan tentang karakter sikap dan perilaku seorang
konselor. Surah Al-Hujarat ayat 12 konselor juga dapat memberikan panduan
yang efektif dan membangun kepercayaan kepada klien ketika dapat memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat ini, konselor juga
dapat mengembangkan sikap objektif, empati dan menjaga kerahasiaan yang
merupakan karakter kepriadian konselor profesional dan berintergritas.
Keterkaitan antara pemahaman prinsip-prinsip ini mengembangkan
karakter konselor yang profesiosional dan berintegritas dalam hal ini semakin
diperkuat oleh pendapat Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa karakter yang
kuat berasal dari kontrol diri yang baik. Dengan kata lain, karakter ini
membutuhkan pengendalian diri, disiplin dan keyakinan akan balasan dari Allah
SWT. Muslim yang taat ibadah, memiliki karakter yang kuat, dan mampu
mengendalikan diri akan lebih mampu menahan diri dari kesenangan sementara.
Surat Al-Hujurat ayat 12 menunjukkan salah satu landasan kontrol diri. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi pengendalian diri
dari perspektif =~ Surah Al-Hujurat ayat 12 dalam Al-Qur’an. Ayat ini
memberikan panduan mengenai kontrol diri dalam menghadapi prasangka buruk

dan perilaku menggunjing dalam interaksi sosial. Ayat ini menegaskan untuk

menjauhi prasangka buruk, menghindari mencari keburukan sesame dan

8 Q.S. Al Hujurat/26: 12
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melarang ghibah. Kontrol diri ini mencakup pengendalian sikap dan perkataan,
serta kesadaran akan keberadaan Allah. Sikap saling menghormati dan
penerimaan bahwa manusia tidak sempurna menjadi dasar bagi kontrol diri ini.”

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa konselor perlu
memahami ketidaksempurnaan klien. Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu
Mundzir juga meriwayatkan dari Ibnu Juraij yang berkata, “orang banyak
mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Salman Al-Farisi. Suatu
ketika, Salman memakan sesuatu kemudian tidur lalu menggorok. seseorang
yang mengetahui hal tersebut lantas menyebarkan perihal makan dan tidurnya
Salman tadi kepada orang banyak, akibatnya turunlah ayat ini. %

Berbeda tafsir Al-Labib mengatakan bahwasanya ada yang diharamkan,
seperti prasangka dalam hal-hal ilahiah dan kenabian, dan prasangka buruk
terhadap orang mukmin dan ada yang dihalalkan, seperti prasangka dalam hal-
hal duniawi. "Sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa" (Al-Hujurat:
12), yaitu dosa yang pantas dihukum. "Janganlah mencari-cari kesalahan orang
lain" (Al-Hujurat: 12), yaitu jangan mencari-cari aib orang Islam." ®' Jadi Tafsir
Al-Labib ini menjelaskan bahwa dalam agama Islam, ada hal-hal yang
diharamkan seperti membuat prasangka buruk terhadap orang mukmin dalam

hal-hal ilahiah dan kenabian. Sementara itu, prasangka dalam hal-hal duniawi

dihalalkan. Ayat "Sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa" (Al-

7 Ujang Rohman, Shalahudin Ismail, and Reva Savela, ‘Strategi Pengendalian Diri Dalam
Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Hujurat Ayat 12°, PSYCOMEDIA : Jurnal Psikologi, 3.1 (2023), 35—
40 <https://doi.org/10.35316/psycomedia.2023.v3i1.35-40>.

80 Jalaluddin As-Suyuthi., Sebab Turunnya Ayat Al- Qur’an, 2008.

81 Syekh Nawawi Banten, ‘ Tafsir Marah Labib’, Jurnal Islami, 2 (2024).
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Hujurat: 12) menegaskan bahwa prasangka buruk adalah dosa yang pantas
dihukum. Larangan "Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain" (Al-Hujurat:
12) mengingatkan umat Islam untuk tidak mencari-cari aib sesama Muslim. Hal
ini menunjukkan pentingnya menjaga sikap dan prasangka positif terhadap
sesama serta menghindari fitnah dan prasangka negatif yang dapat merusak
hubungan antar sesama umat Islam.

Sedangkan kitab Tafsir Al-Misbah, Profesor Quraish Shihab memberikan
penafsiran yang mendalam tentang surat Al-Hujurat ayat 12. Ayat ini
menegaskan bahwa sebagian besar dugaan yang tidak berdasar, terutama jika itu
adalah prasangka buruk terhadap orang lain, dapat dianggap sebagai dosa. Ayat
tersebut melarang praktik dugaan yang tidak memiliki landasan yang kuat,
karena hal ini bisa menjurus seseorang ke dalam perbuatan dosa. Karena ketika
seseorang terjebak dalam prasangka buruk, ia cenderung menafsirkan ucapan
dan tindakan orang lain secara negatif, meskipun tidak ada bukti yang kuat. Hal
ini dapat menyebabkan kesalahpahaman, perselisihan dan bahkan permusuhan.
Lebih jauh lagi, prasangka buruk dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan
ketidakpastian dalam diri seseorang. la akan terus-menerus dihantui oleh
keraguan dan kecurigaan terhadap orang lain, sehingga sulit untuk menikmati
kehidupan dengan tenang dan produktif. pentingnya berpikir positif, mencari
informasi yang akurat, bersikap jujur dan terbuka dalam berinteraksi dengan

orang lain. ®

82 Tika Setia Utami, Safria Andy, and Muhammad Akbar Rosyidi Datmi, ‘DampaOverthingking
Dan Pencegahannya Menurut Muhammad Quraish Shihab Studi Surah Al-Hujurat Ayat 12°, 4/-
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Dalam sikap dan perilaku konselor ayat ini menekankan untuk berfikir
positif, mencari informasi yang akurat, bersikap jujur dan terbuka dalam
berinteraksi dengan orang lain. Maka berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian sikap dan perilaku yang harus dihindari oleh

konselor dalam proses konseling (analisis Al-Qur’an surah AL-Hujarat ayat 12.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada surah Al Hujarat ayat 12,Sikap dan tingkah
laku harus dihindari oleh konselor,sikap dan tingkah laku yang harus dimiliki

oleh konselor.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dipusatkan pada
masalah yang berkaitan dengan sikap dan tingkah laku yang harus dihindari oleh
konselor dalam proses konseling (Analisis Al-Qur’an Surah Al-Hujarat ayat 12).
Secara lebih jelasnya masalah saya rumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana gambaran umum surah Al- Hujarat ayat 12?
2. Bagaimana sikap dan tingkah laku yang harus dihindari oleh konselor dalam

surah Al Hujarat ayat 12?

3. Bagaimana sikap dan tingkah laku yang harus dihindari konselor dalam

surah Al Hujarat ayat 12?

Wasathiyah: Journal of Islamic Studies, 2.1 (2022), 14-27
<https://doi.org/10.56672/alwasathiyah.v2i1.49>.
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut

1. Untuk mengetahui bagaimana gaambaran umum surah Al-Hujarat ayat 12

2. Untuk mengetahui bagaimana sikap dan tingkah laku yang harus dihindari
oleh konselor dalam surah Al Hujarat ayat 12

3. Untuk mengetahui sikap dan tingkah laku yang harus dimiliki konselor dalam

surah Al Hujarat ayat 12.

E. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Menambah wawasan dan informasi serta pengetahuan tentang konsep
kepribadian terhadap surah Al-Hujarat ayat 12
b. Dapat dijadikan bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada kajian
yang sama tapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam pada
sikap dan tingkah laku dalam proses konseling yang terdapat didalam
surah Al-Hujarat ini
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa
Mahasiswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana ajaran agama dapat mempengaruhi sikap dan perilaku

Seseorang seseorang.
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b. Bagi pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi sumber materi pembelajaran di bidang
psikologi, studi agama dan studi sosial. Hal ini dapat memberikan
persfektif baru dan mendalam bagi para pelajar dan mahasiswa yang
tertarik untuk memahami hubungan antara kepribadian

c. Manfaat bagi peneliti
Peneliti akan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam kajian
ilmiah tentang kepribadian dan agama. Hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi penting bagi peneliti yang lain yang tertarik dalam

bidang yang sama.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Sikap dan Tingkah Laku
1. Pengertian sikap dan tingkat laku
a. Sikap
Sikap merupakan salah satu aspek penting dalam psikologi sosial yang
berkaitan erat dengan kecenderungan individu dalam merespons suatu objek,
peristiwa atau orang lain dengan cara tertentu. Azwar menjelaskan bahwa
sikap adalah predisposisi yang dipelajari untuk merespons secara konsisten,
baik secara positif maupun negatif, terhadap suatu objek. Definisi ini
menegaskan bahwa sikap bukanlah sekadar respons spontan, melainkan
terbentuk melalui proses belajar, pengalaman, serta internalisasi nilai.!
Sarlito Wirawan Sarwono menambahkan bahwa sikap mencakup
komponen kognitif, afektif dan konatif. Komponen kognitif berhubungan
dengan keyakinan atau pengetahuan seseorang terhadap suatu objek;
komponen afektif terkait dengan perasaan atau evaluasi emosional;
sedangkan komponen konatif menunjukkan kecenderungan perilaku atau niat
untuk bertindak.? Dengan demikian, sikap tidak hanya dipahami sebagai
aspek emosional semata, melainkan juga mencakup aspek pemikiran dan

perilaku yang terintegrasi dalam diri individu.’

! Azwar, Saifuddin. Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016, hlm. 4.

2 Sarwono, Sarlito Wirawan. Psikologi Sosial: Individu dan Teori. Jakarta: Rajawali Pers, 2012,
hlm. 23.

3 Myers, David G. Social Psychology. New York: McGraw-Hill, 2010, hlm. 125.
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Dalam konteks bimbingan dan konseling, sikap memiliki peran yang
sangat fundamental. Konselor dituntut untuk memiliki sikap profesional,
empatik dan penuh penerimaan agar konseli merasa aman dan nyaman dalam
mengungkapkan masalahnya.* Jika konselor memiliki sikap negatif seperti
prasangka buruk atau ketidak sabaran, maka hubungan konseling akan
terganggu.® Sikap konselor dalam hal ini berfungsi sebagai dasar dalam
membangun rapport (hubungan baik) dengan konseli.®

Rogers, tokoh humanistik, menekankan pentingnya sikap konselor
yang penuh penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard). Sikap
ini berarti konselor menghargai konseli apa adanya, tanpa menilai atau
memberikan label negatif.” Hal ini sejalan dengan prinsip etika konseling
bahwa konselor harus menjunjung tinggi martabat dan harga diri konseli.®
Dengan kata lain, sikap merupakan pondasi dalam proses konseling yang
dapat menentukan keberhasilan atau kegagalannya.’

Dari perspektif Islam, sikap juga mendapat perhatian besar. Al-Qur’an
tidak hanya mengatur hubungan vertikal manusia dengan Allah, tetapi juga

hubungan horizontal antar sesama manusia.'® Surah Al-Hujurat ayat 12,

4 Prayitno. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka Cipta, 2014, hlm. 56.

5 Corey, Gerald. Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy. Belmont: Cengage
Learning, 2017, him. 28.

6 Gibson, Robert L. & Marianne H. Mitchell. Introduction to Counseling and Guidance. New
Jersey: Merrill, 2011, him. 15.

" Rogers, Carl R. Client-Centered Therapy. Boston: Houghton Mifflin, 1951, hlm. 34.

8 Winkel, W.S. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Jakarta: Grasindo, 2004, him.
72

% Prayitno & Amti, Erman. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka Cipta, 2015,
hlm. 89.

10 Shihab, Quraish. T afsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. Jakarta: Lentera
Hati, 2002, hlm. 625.
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misalnya, mengingatkan umat Islam untuk menghindari sikap buruk seperti
berprasangka (su’udzan), mencari kesalahan orang lain (tajassus) dan
menggunjing (ghibah). Ayat ini menegaskan bahwa sikap buruk dapat
merusak ukhuwah (persaudaraan), menimbulkan permusuhan dan
melemahkan kepercayaan dalam masyarakat.!!

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menafsirkan bahwa larangan
berprasangka dalam ayat tersebut adalah bentuk peringatan agar manusia
tidak membangun sikap negatif yang hanya didasarkan pada asumsi tanpa
fakta. Menurutnya, prasangka buruk adalah bibit dari kebencian yang
berpotensi menimbulkan perpecahan sosial. Oleh karena itu, seorang
konselor yang memiliki sikap su’udzan terhadap konseli, seperti menganggap
konseli malas, tidak jujur atau kurang berusaha tanpa bukti jelas, sama saja
dengan melanggar prinsip ajaran Al-Qur’an.!?

Dalam ranah akademik, sikap juga dipandang sebagai refleksi dari
nilai, keyakinan dan norma yang dianut seseorang. Thurstone menyebutkan
bahwa sikap adalah derajat afeksi yang bersifat positif atau negatif terhadap
suatu objek. Definisi ini menekankan bahwa sikap selalu memiliki arah
evaluatif, sehingga dapat dikategorikan sebagai sikap positif atau negatif.'>.

Konselor yang memiliki sikap positif akan lebih mudah membangun

" Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2010, hlm. 516.

12 Hamka. Tafsir Al-Azhar. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983, hlm. 312.

13 Thurstone, L.L. Attitudes Can Be Measured. American Journal of Sociology, Vol. 33, No. 4,
1928, hlm. 529.
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hubungan yang sehat dengan konseli, sedangkan konselor yang memiliki
sikap negatif akan sulit dipercaya.'*

Selain itu, sikap bersifat relatif stabil tetapi dapat berubah jika ada
pengaruh yang signifikan dari lingkungan atau pengalaman baru.'> Hal ini
sejalan dengan teori perubahan sikap yang dikemukakan oleh Festinger
melalui cognitive dissonance theory, yang menjelaskan bahwa seseorang
dapat mengubah sikapnya untuk mengurangi ketidaksesuaian antara
keyakinan, nilai dan tindakan'¢ Dalam konteks konseling, konselor harus
mampu mengelola dan menata ulang sikapnya agar tetap sejalan dengan etika
profesional.!”

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan
kecenderungan internal yang memengaruhi cara konselor berpikir, merasakan
dan bertindak dalam proses konseling.!® Sikap yang baik akan mendukung
terciptanya hubungan konseling yang efektif, sementara sikap yang buruk
dapat merusak kepercayaan konseli.'” Oleh karena itu, pemahaman tentang
pengertian sikap menjadi langkah awal yang penting sebelum membahas
sikap-sikap yang harus dihindari oleh konselor sesuai dengan tuntunan Al-

Qur’an.?’

14 Myers, David G., Op.Cit., hlm. 130.

15 Azwar, Saifuddin, Op.Cit., him. 9.

16 Festinger, Leon. A Theory of Cognitive Dissonance. Stanford: Stanford University Press, 1957,
hlm. 18.

17 Corey, Gerald, Op.Cit., hlm. 36.

18 Prayitno, Op.Cit., him. 93.

1% Gibson & Mitchell, Op.Cit., hlm. 20.

20Shihab, Quraish, Op.Cit., hlm. 629.
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Menurut peneliti, sikap adalah kecenderungan internal yang terbentuk
melalui proses belajar, pengalaman serta internalisasi nilai yang
memengaruhi cara individu berpikir, merasakan dan bertindak. Dalam
konteks konseling, sikap menjadi fondasi utama karena menentukan kualitas
interaksi antara konselor dan konseli, di mana sikap positif seperti empati,
penerimaan tanpa syarat dan profesionalisme akan memperkuat hubungan
konseling, sedangkan sikap negatif seperti prasangka atau ketidaksabaran
dapat merusaknya. Perspektif Islam melalui Surah Al-Hujurat ayat 12 juga
menegaskan pentingnya menjaga sikap, dengan melarang su’udzan, tajassus
dan ghibah, yang apabila muncul dalam praktik konseling akan bertentangan
dengan prinsip etika dan berpotensi menghambat keberhasilan konseling.

b. Tingkah Laku

Tingkah laku merupakan salah satu konsep penting dalam kajian
psikologi, bimbingan dan konseling, karena tingkah laku menggambarkan
keseluruhan aktivitas manusia baik yang tampak secara lahiriah maupun yang
tersembunyi dalam bentuk mental.>! Menurut Skinner, tingkah laku adalah
respon atau reaksi organisme terhadap stimulus dari lingkungan, baik berupa
tindakan nyata maupun sikap internal.??> Dengan demikian, tingkah laku tidak
hanya terbatas pada gerakan fisik, tetapi juga mencakup aktivitas kognitif,

emosional dan sosial.?

21 Robert A. Baron, Psychology: An Introduction (Boston: Allyn & Bacon, 2010), h. 56.
22 B.F. Skinner, Science and Human Behavior (New York: Free Press, 1953), h. 35.
23 James W. Kalat, Introduction to Psychology (Belmont: Cengage Learning, 2014), h. 67.



104

Dalam perspektif psikologi Islam, tingkah laku (suluk) dipandang
sebagai cerminan dari kondisi hati dan pikiran manusia yang dipengaruhi oleh
keimanan dan akhlak.?* Jika hati seseorang dipenuhi dengan iman dan nilai
kebaikan, maka tingkah lakunya pun akan mencerminkan perilaku yang baik,
sebaliknya jika hatinya dipenuhi dengan prasangka dan nafsu negatif, maka
tingkah lakunya cenderung buruk.? Hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah
SAW yang menyatakan bahwa di dalam tubuh manusia terdapat segumpal
daging, yaitu hati, yang jika baik maka baiklah seluruh jasadnya dan jika

rusak maka rusaklah seluruh jasadnya.?®

Dalam konteks konseling, tingkah laku konselor menjadi indikator
profesionalitas dan moralitasnya di hadapan klien.?” Tingkah laku konselor
mencakup cara berbicara, mendengarkan, merespons, serta memberikan
intervensi terhadap masalah klien.”® Apabila tingkah laku konselor positif,
penuh empati dan objektif, maka proses konseling akan berjalan efektif;
sebaliknya jika tingkah laku konselor negatif seperti penuh prasangka,
diskriminatif atau suka menghakimi, maka tujuan konseling tidak akan

tercapai.’’

24 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 112.

5 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2012), h. 124.

26 HR. Bukhari dan Muslim, dalam Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), h. 14.

27 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 52.

28 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (California: Brooks/Cole,
2017), h. 33.

29 Nur Ainiyah, “Etika Konseling dalam Perspektif Islam,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam
Vol. 5, No. 1 (2014): 22.
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Beberapa ahli membedakan tingkah laku manusia menjadi dua kategori
besar, yaitu tingkah laku yang tampak (overt behavior) dan tingkah laku yang
tidak tampak (covert behavior).*® Tingkah laku yang tampak misalnya
berbicara, tersenyum atau menolong, sedangkan tingkah laku yang tidak
tampak mencakup proses berpikir, berprasangka atau merasakan emosi.”!
Dalam konseling, kedua bentuk tingkah laku ini perlu diperhatikan, karena
sering kali perilaku yang tampak merupakan cerminan dari kondisi batin yang

tersembunyi.*?

Secara lebih luas, tingkah laku juga dipengaruhi oleh faktor internal
(genetik, motivasi, emosi, nilai agama) dan faktor eksternal (lingkungan
sosial, budaya, ekonomi).*® Hal ini berarti tingkah laku seorang konselor
dalam menangani klien bukanlah sesuatu yang muncul tiba-tiba, melainkan
hasil interaksi kompleks antara kepribadian, nilai yang dianut serta
lingkungan kerja yang membentuk dirinya.>* Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang tingkah laku menjadi sangat penting, terutama untuk
mengidentifikasi perilaku apa saja yang harus dihindari dalam proses
konseling sebagaimana ditunjukkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat

12.%

30 John W. Santrock, Psychology (New York: McGraw-Hill, 2016), h. 91

3I' M. Ali Aziz, Psikologi Islami (Jakarta: Prenadamedia, 2013), h. 73.

32 Yusuf al-Qardhawi, Akhlak Muslim (Kairo: Maktabah Wahbah, 2005), h. 59.

33 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 122.

34 Saifuddin Azwar, Psikologi Kepribadian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 45.

35 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 128.
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Menurut peneliti, tingkah laku adalah keseluruhan aktivitas manusia,
baik lahiriah maupun batiniah yang dipengaruhi faktor internal dan eksternal.
Dalam psikologi Islam, tingkah laku mencerminkan kondisi hati: jika
dipenuhi iman akan melahirkan kebaikan, sebaliknya hati yang buruk
melahirkan perilaku negatif. Dalam konseling, tingkah laku konselor
mencerminkan profesionalitas, dimana perilaku positif mendukung
keberhasilan, sedangkan perilaku negatif merusaknya. Hal ini sejalan dengan
Surah Al-Hujurat ayat 12 yang menegaskan larangan prasangka, mencari
kesalahan dan menggunjing, agar interaksi sosial maupun konseling tetap

terjaga dengan baik.
c. Sikap dan tingkah laku

Sikap adalah kecenderungan internal seseorang yang terbentuk dari
keyakinan, emosi, dan penilaian terhadap suatu objek atau situasi sehingga
mendorong individu untuk merespons secara konsisten.® Tingkah laku
merupakan manifestasi nyata dari sikap, yang tampak dalam tindakan,
ucapan, maupun kebiasaan sehari-hari.’” Jadi sikap dan tingkah laku yaitu

manifestasi yang nyata dalam kehidupan sehari;hari

Sikap sering kali menjadi dasar munculnya tingkah laku karena sikap
berfungsi sebagai pengarah tindakan individu.*® Dalam psikologi sosial,

sikap dapat bersifat positif, negatif atau netral tergantung pada pengalaman

36 Azwar, Saifuddin. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2019.

37Skinner, B. F. Science and Human Behavior. New York: Free Press, 2017.
38 Sarwono, Sarlito Wirawan. Psikologi Sosial. Jakarta: Rajawali Pers, 2020.
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dan pengaruh lingkungan.® Sementara itu, tingkah laku lebih mudah
diamati karena berhubungan langsung dengan interaksi individu di

lingkungan sosial.*

Dengan demikian, sikap dan tingkah laku memiliki
hubungan erat, di mana sikap berada pada ranah internal sedangkan tingkah

laku pada ranah eksternal.*!

Menurut peneliti, sikap adalah kecenderungan internal yang terbentuk
dari keyakinan, emosi dan penilaian, sedangkan tingkah laku merupakan
perwujudan eksternal yang tampak dalam ucapan dan tindakan. Keduanya
saling berkaitan erat karena sikap menjadi pengarah batiniah sementara
tingkah laku menjadi ekspresi yang terlihat dalam kehidupan sosial. Hal ini
sejalan dengan Surah Al-Hujurat ayat 12 yang menegaskan larangan
berprasangka, mencari kesalahan dan menggunjing, sebab sikap negatif
dalam hati akan melahirkan tingkah laku buruk, sedangkan sikap positif

akan memunculkan akhlak yang baik dalam interaksi sehari-hari.

2. Proses Pembentukan Sikap dan Tingkah laku

(1) Sikap

Proses pembentukan sikap antaralain sebagai berikut:

a.

Proses Kognitif (Keyakinan dan Pengetahuan)

Sikap seseorang pertama kali terbentuk melalui proses kognitif, yakni

keyakinan dan pengetahuan yang dimiliki individu tentang suatu objek.*

39 Myers, David. Social Psychology. New York: McGraw-Hill, 2016.

40 Baron, Robert A. & Byrne, Donn. Social Psychology. Boston: Pearson, 2017.

4! Hogg, Michael A. & Vaughan, Graham. Social Psychology. London: Routledge, 2018.
42 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 42.
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Pengetahuan yang diterima melalui pendidikan, pengalaman, maupun
informasi dari lingkungan akan membentuk kepercayaan (belief) tertentu.*’
Misalnya, seorang calon konselor yang memperoleh pemahaman mengenai
etika profesi dari buku atau dosennya, secara bertahap akan memiliki

keyakinan bahwa menjaga kerahasiaan klien adalah kewajiban moral.**

Proses kognitif ini sangat menentukan, karena tanpa pengetahuan
yang benar, sikap yang terbentuk bisa keliru.*> Penelitian Fishbein dan Ajzen
dalam Theory of Reasoned Action menyebutkan bahwa keyakinan menjadi
dasar bagi terbentuknya sikap, karena individu menilai suatu objek
berdasarkan informasi yang ia percayai benar.*® Oleh sebab itu, semakin
banyak pengetahuan yang diperoleh individu tentang nilai-nilai positif,
semakin besar kemungkinan terbentuknya sikap yang selaras dengan nilai

tersebut.*’

b. Proses Afektif (Perasaan dan Pengalaman Emosional)

Setelah keyakinan terbentuk, sikap berkembang melalui pengalaman
afektif, yaitu keterlibatan perasaan atau emosi individu terhadap suatu
objek.*® Perasaan yang menyenangkan cenderung melahirkan sikap positif,

sedangkan pengalaman tidak menyenangkan dapat memunculkan sikap

43 Azwar, S., Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 23.

4 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 89.

4 Notoatmodjo, Soekidjo, Ilmu Perilaku Kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 64.

46 Fishbein, M. & Ajzen, 1., Belief, Attitude, Intention, and Behavior (California: Addison-Wesley,
1975), 12.

47 Sarwono, S. W., Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 77.

8 Azwar, S., Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, 27.
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negatif. ¥ Misalnya, konselor yang pernah merasakan manfaat dari sikap
empati dalam membangun hubungan dengan klien, akan cenderung

menumbuhkan sikap positif terhadap penerapan empati dalam konseling.*°

Aspek afektif ini menjadi unsur penting karena perasaan memiliki
kekuatan yang lebih besar dibandingkan sekadar pengetahuan rasional.>!
Seorang individu mungkin mengetahui bahwa ghibah dilarang, tetapi jika ia
merasa senang melakukannya karena diterima dalam kelompok sosial, maka
sikapnya akan tetap negatif.>? Oleh karena itu, dalam proses pendidikan,
pembentukan sikap harus menyentuh dimensi emosional, tidak hanya pada

ranah kognitif.>?
c. Proses Konatif (Kecenderungan Bertindak)

Sikap tidak hanya berhenti pada keyakinan dan perasaan, tetapi juga
berkembang pada ranah konatif, yaitu kecenderungan untuk bertindak sesuai
sikap yang dimiliki.>* Proses ini menandakan adanya kesiapan individu untuk
merespons suatu objek dalam bentuk perilaku nyata.>> Misalnya, seorang
konselor yang telah memiliki pengetahuan (kognitif) dan perasaan positif
(afektif) tentang pentingnya kerahasiaan, akan terdorong untuk benar-benar

menjaga rahasia klien dalam praktiknya.>

4 Hurlock, Elizabeth B., Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2010), 112.
30 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:2009),92.

51 Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta:2008),81.

52 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), Jilid 3, 145.

53 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 54.

% Azwar, Sikap Manusia, (Y okyakarta:2002)35.

55 Rakhmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung:2017) 47.

56 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta:2009), 95.
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Menurut Allport, sikap pada dasarnya adalah predisposisi untuk
bertindak.®” Artinya, proses konatif merupakan puncak dari pembentukan
sikap, di mana sikap tidak hanya tersimpan dalam pikiran atau hati, tetapi juga
termanifestasikan dalam tindakan yang konsisten.® Proses ini sangat penting
dalam profesi konseling, sebab konselor tidak cukup hanya memahami etika,

tetapi harus menampilkannya dalam perilaku sehari-hari.*’
d. Proses Sosial (Interaksi dan Pengaruh Lingkungan)

Sikap seseorang juga terbentuk melalui proses sosial, yakni interaksi
dengan keluarga, teman, masyarakat, maupun kelompok profesional.®® Teori
belajar sosial Bandura menekankan bahwa individu membentuk sikap
melalui proses meniru (modeling) terhadap perilaku orang lain yang dianggap

signifikan. ®!

Misalnya, mahasiswa bimbingan konseling yang melihat
dosennya konsisten menjaga etika profesi, akan terdorong untuk

menginternalisasi sikap serupa.®

Selain itu, norma kelompok memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan sikap.  Dalam masyarakat yang menilai buruk perilaku
ghibah, individu akan terdorong untuk menghindarinya demi memperoleh

penerimaan sosial. ® Sebaliknya, jika lingkungan cenderung permisif

57 Allport, G. W., Personality: A Psychological Interpretation (New York: Holt, 1937), 49.

58 Sarwono, Psikologi Sosial,(Jakarta:2008),85

39 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta:2009) 101.

%0 Notoatmodjo, llmu Perilaku Kesehatan, (Rineka Cipta:2010) 72.

! Bandura, A., Social Learning Theory (Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1977), 22.

62 Corey, Gerald, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (California: Brooks/Cole,
2013), 64.

83 Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta:2008) 90.

64 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi,(Bandung:2017) 59.
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terhadap perilaku tersebut, maka sikap individu pun cenderung terbentuk
negatif. © 